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MOTTO 

“ I have Allah, it will pas, let them, time will tell ” 

(4 mantra kehidupan) 

 

 

“So many, after hours, I just wanna make my mama prouder. When the stupid 

thought are started getting louder, just chill out and took a cold shower.” 

(Jennie Kim – Starlight) 

 

 

 

Menjadi sempurna itu mustahil. 

Aku hanya ingin terus berkembang. 

Aku hanya ingin sedikit lebih baik dari diriku yang kemarin, walaupun hanya 

lewat hal-hal kecil. 

(Carmen
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ABSTRAK 

 

Indonesia memiliki keragaman agama yang tinggi dengan enam agama 

resmi yang hidup berdampingan. Dalam konteks masyarakat multireligius ini, 

mengembangkan sikap toleransi antarumat beragama sangat penting, dan 

pendidikan di sekolah memiliki peran besar. Namun, pendidikan agama di 

Indonesia saat ini sering tidak mampu menciptakan sikap inklusif, karena fokus 

pada doktrin sempit. Data menunjukkan bahwa sejak 1990 hingga 2008, telah 

terjadi 832 insiden konflik keagamaan, menunjukkan pentingnya membangun 

pemahaman yang lebih luas serta sikap yang lebih terbuka.  

Sekolah inklusiPelangi Indonesia di Bantul, Yogyakarta, menjadi contoh 

lembaga pendidikan yang menerima siswa dari berbagai latar belakang agama, 

menjadikannya lokasi yang relevan untuk meneliti penerapan keberagamaan 

inklusif. Penelitian ini mengkaji implementasi pola keberagamaan inklusif di 

Sekolah inklusiPelangi Indonesia, Bantul, Yogyakarta, yang konsisten dalam 

menerima peserta didik dari latar belakang agama dan kebutuhan khusus. Tujuan 

penelitian adalah mengidentifikasi serta menganalisis penerapan pola 

keberagamaan inklusif dalam kehidupan kelembagaan sehari-hari.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data seperti wawancara semi-terstruktur, observasi, dan studi 

dokumentasi untuk memahami dinamika sosial di sekolah. Kerangka teori yang 

digunakan mengacu pada tipologi teologi agama milik Gavin D'Costa dan 

perspektif Raimundo Panikkar mengenai dialog antaragama.Menggunakan 
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pendekatan kualitatif dengan wawancara semi-terstruktur, observasi, dan studi 

dokumentasi, penelitian ini menganalisis data dengan kerangka teori Gavin D'Costa 

yang mencakup inklusivisme liberal dan tradisional, serta perspektif Raimundo 

Panikkar tentang dialog antaragama.  

Hasil menunjukkan bahwa sekolah ini mempraktikkan kedua varian 

inklusivisme: inklusivisme liberal terlihat dalam kegiatan lintas agama dan 

kurikulum yang merayakan keberagaman tanpa klaim teologis, sedangkan 

inklusivisme tradisional tercermin dalam pendidikan agama sesuai keyakinan siswa 

dan batas teologis yang dijaga oleh orang tua. Faktor pendukung meliputi komitmen 

terhadap pluralisme, latar belakang agama pengajar, kebijakan penerimaan tanpa 

diskriminasi, dan dukungan pemerintah daerah. Penelitian menyimpulkan bahwa 

Sekolah inklusiPelangi Indonesia berhasil membangun model inklusivisme yang 

integratif, memfasilitasi keterbukaan terhadap perbedaan agama dan penghormatan 

terhadap identitas keyakinan individu.  

Kata kunci: beragama inklusif, inklusivisme liberal, inklusivisme tradisional, 

Gavin D'Costa, pendidikan inklusif, toleransi, Sekolah Pelangi Indonesia
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A . Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk cara pandang dan 

sikap keberagamaan peserta didik. Melalui proses pendidikan, nilai-nilai seperti 

toleransi, empati, dan penghormatan terhadap sesama dapat ditanamkan secara 

sistematis dan berkelanjutan.1 Dalam konteks masyarakat Indonesia yang majemuk, 

pendidikan menjadi sarana strategis untuk menumbuhkan kesadaran keberagamaan 

yang moderat dan inklusif, guna memperkuat kohesi sosial serta menciptakan 

kehidupan bersama yang harmonis. 

Salah satu lembaga pendidikan yang berupaya mewujudkan nilai-nilai 

tersebut adalah Sekolah inklusiPelangi Indonesia di Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini 

tidak hanya menerapkan prinsip inklusivitas dalam menerima peserta didik dengan 

berbagai kebutuhan khusus, tetapi juga mengimplementasikan pendekatan 

keberagamaan yang inklusif, yakni pengajaran nilai-nilai agama yang bersifat 

universal dan lintas iman. Pendekatan tersebut menempatkan nilai-nilai kemanusiaan 

sebagai dasar utama dalam pendidikan, bukan pada satu sistem keyakinan tertentu.2 

Hal ini menjadikan Sekolah Pelangi Indonesia sebagai contoh nyata penerapan 

 
1 Eko Pradipta Kurnaedi and Moh. Muslih, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam 

Pendidikan Inklusif,” Indonesian Journal of Islamic Elementary Education 2, no. 2 (2023), 

https://doi.org/10.28918/ijiee.v2i2.6265. 
2 Mat;Sutomo Faridah; Rokim, “Agama Dalam Perspektif Perdamaian,” Sujud: Jurnal 

Agama, Sosial Dan Budaya 1, no. 3 (2025). 
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pendidikan yang menghargai keberagaman dan mengedepankan moderasi dalam 

beragama. 

Konsep keberagamaan inklusif yang diimplementasikan di Sekolah Pelangi 

Indonesia pada dasarnya berangkat dari pemahaman bahwa nilai-nilai moral dan 

spiritual tidak bersifat eksklusif milik satu agama tertentu. Dalam konteks ini, 

inklusivisme dipahami sebagai sikap terbuka terhadap kebenaran dan nilai-nilai 

universal yang juga terdapat dalam tradisi keagamaan lain, tanpa harus mengaburkan 

identitas keyakinan masing-masing.3 Pendekatan ini menolak pandangan 

eksklusivisme yang mengklaim kebenaran tunggal, karena berpotensi melahirkan 

sikap intoleran dan konflik sosial. Sebaliknya, inklusivisme mendorong keterbukaan, 

penghargaan terhadap pluralitas, penolakan terhadap kekerasan atas nama agama, 

serta pentingnya dialog antaragama sebagai sarana membangun saling pengertian. 

Dalam penelitian ini, konsep keberagamaan inklusif tidak lagi dianalisis 

menggunakan kerangka pemikiran sebelumnya, melainkan akan dikaji melalui 

perspektif teori Gavin D’Costa, khususnya mengenai liberal inclusivism dan 

traditional inclusivism. Pendekatan ini memberikan kerangka analisis yang lebih 

komprehensif dalam melihat bagaimana sikap inklusif dalam beragama dapat 

dipahami dari sudut pandang teologis yang berbeda.4 Liberal inclusivism 

menekankan keterbukaan yang lebih luas terhadap kebenaran di luar tradisi agama 

sendiri, sementara traditional inclusivism tetap mengakui adanya kebenaran dalam 

 
3 Agus Salim and Wedra Aprison, “Pendidikan Multikultural Berbasis Kearifan Lokal,” 

Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 3, no. 1 (2024), 

https://doi.org/10.31004/jpion.v3i1.213. 
4 Husni Nasir, Kaharuddin Kaharuddin, and Mahadin Shaleh, “Pengelolaan Kerukunan 

Antarumat Beragama Dalam Membentuk Iklim Yang Kondusif,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 

12, no. 4 (2023). 
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agama lain, namun dengan mempertahankan posisi sentral kebenaran dalam 

agamanya sendiri. Dengan menggunakan kedua pendekatan ini, penelitian 

diharapkan mampu mengungkap secara lebih mendalam dinamika praktik 

keberagamaan inklusif yang berlangsung di lingkungan sekolah. 

Pendidikan inklusif yang menekankan penghargaan terhadap keberagaman 

merupakan langkah penting dalam menciptakan suasana belajar yang adil, humanis, 

dan berkeadilan sosial.5 Sekolah inklusiPelangi Indonesia menjadi model pendidikan 

yang menanamkan nilai-nilai kemanusiaan universal seperti kasih sayang, kejujuran, 

kerja sama, keadilan, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Melalui 

pendekatan ini, peserta didik diajak untuk memahami adanya kesamaan nilai moral 

dan spiritual di antara berbagai agama, serta menghindari cara pandang yang 

menjadikan perbedaan keyakinan sebagai penghalang dalam interaksi sosial.6 

Keunikan Sekolah inklusi Pelangi Indonesia terletak pada kemampuannya 

memadukan pendidikan inklusif dan pendidikan keberagamaan universal sejak usia 

dini. Sekolah ini menjadi ruang belajar bagi anak-anak dari berbagai latar belakang 

agama, budaya, dan kebutuhan khusus. Melalui kurikulum dan budaya sekolah yang 

terbuka, siswa dibimbing untuk menginternalisasi nilai-nilai inklusif dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam interaksi 

sosial. Dengan demikian, sekolah ini dapat dipandang sebagai laboratorium sosial 

 
5 Silvester Nusa and Yakobus Markus Theedens, “Membangun Sikap Moderasi Beragama 

Yang Berorientasi Pada Anti Kekerasan Melalui Dialog,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 

3 (2022), https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i3.2789. 
6 Penta Astari Prasetya, “Membangun Sikap Moderasi Beragama Melalui Pembelajaran 

Agama Inklusif : Studi Kasus Di Smk Wira Harapan Bali,” Didaxei 3, no. 1 (2022). 
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yang mempraktikkan nilai-nilai keberagamaan inklusif dalam konteks pendidikan di 

tengah masyarakat Indonesia yang plural. 

Penelitian mengenai implementasi konsep beragama inklusif di Sekolah 

inklusi Pelangi Indonesia menjadi penting karena menawarkan model konkret 

pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai universal. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan teori dan praktik pendidikan 

agama yang lebih terbuka dan humanis, serta menjadi sumber inspirasi bagi lembaga 

pendidikan lain dalam membangun budaya sekolah yang menumbuhkan toleransi 

dan empati. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

rekomendasi bagi para pendidik dan pembuat kebijakan dalam merumuskan 

kebijakan pendidikan yang lebih responsif terhadap keberagaman sosial dan 

keagamaan di Indonesia. 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan fokus pada praktik nyata yang berlangsung di Sekolah inklusiPelangi 

Indonesia. Peneliti berupaya memahami bagaimana prinsip-prinsip keberagamaan 

inklusif diterjemahkan ke dalam sistem pendidikan, kurikulum, interaksi antara guru 

dan siswa, serta budaya sekolah secara keseluruhan. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan penelitian dapat mengungkap bentuk-bentuk konkret internalisasi nilai-

nilai keberagamaan inklusif dalam konteks pendidikan anak usia dini. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis secara mendalam praktik penerapan nilai-nilai agama inklusif di 

lingkungan sekolah inklusif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan konsep pendidikan agama berbasis nilai 
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universal, serta kontribusi praktis dalam upaya menciptakan sistem pendidikan yang 

menghormati perbedaan, memperkuat kohesi sosial, dan memupuk spiritualitas 

universal di kalangan peserta didik. 

 

B . Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pola keberagamaan inklusif yang ada di Sekolah Inklusi Indonesia 

Pelangi? 

2. Bagaimana implementasi pola keberagamaan inklusif di Sekolah Inklusi 

Pelangi Indonesia di Bantul? 

 

C . Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memehami dan menganalisis 

bagaimana keberagamaan inklusif diterapkan dalam lingkungan pendidikan di 

Sekolah Inklusi Pelangi Indonesia di Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan secara rinci mengenai pemahanam nilai dan praktik beragama iklusif, 

yang berfokuus pada nilai-nilai universal, toleransi, serta penghargaan terhadap 

perbedaa keyakinan, dijalankan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dengan 

penelitian ini, penulis ingin mengali betuk-bentuk nyata penerapa nilai-nilai inklusif 

tersebut, baik dalam kurikulum, proses belajar-mengajar, kebijakan sekolah, 

maupun interaksi sosial antar siswa dan guru. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan 

dapat mengevaluasi seberapa besar dampak penerapan nilai-nilai inklusif terhadap 
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pembentukan sikap dan karakter peserta didik, terutama dalam meningkatkan rasa 

toleransi, empati, serta penghargaan terhadap keberagaman dan kepercayaan 

agama. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori tentang inklusivitas dari Gavin D’Costa, tetapi juga 

memberikan gambaran praktis mengenai konsep tersebut diterapkan dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. 

Manfaat dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan yang 

signifikan, baik dalam aspek teoritis maupun praktis. Dalam perspektif teroritis, 

penelitian ini berkotribusi untuk memperkaya dan mengembangkan pengetahuan 

mengenai konsep beragama yang inklusif, terutama dalam implementasinya di 

sektor pendidikan. Temuan dari penelitian ini diharapakan dapat menjadi acuan atau 

bahan perbandingan untuk penelitian-penelitian berikutnya yang membahas isu 

yang serupa, sehingga berkontribusi pada pengembangan studi agama yang lebih 

terbuka, humanis, dan dialogis. Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konkret bagi dunia pendidikan, khususnya untuk lembaga-

lembaga yang berupaya menanamkan nalai-nilai inklusif dan toleran di sekolah. 

Selain itu, penelitian ini juga berperan sebagai partisipasi ilmiah dalam menguatkan 

diskusi mengenai keberagamaan yang moderan dan menghargai perbedaan, serta 

sebagai kontribusi terhadap pengembangan model pendidikan yang menumbuhkan 

nilai-nilai universal tanpa terikat pada agama atau kepercayaan tertentu. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memperdalam pengertian tentang inklusivitas 
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dalam beragama, tetapi juga berkontribusi pada upaya menciptakan pendidikan 

yang berkarakter inklusif di Indonesia. 

 

D . Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memberikan landasan teoritis dan 

bukti empiris terkait dengan implementasi konsep beragam inklusif di Sekolah 

Inklusi Pelangi bagaimana penerapan nilai-nilai beragam yang inklusif di terapkan 

dalam pendidikan khususnya untuk anak usia dini. Pembahasan akan meliputi 

berbagai hal, mulai dari pemahaman mengenai beragam yang inklusif, penerapan 

konsep beragam inklusif dalam pendidikan, serta kaitannya dengan konsep 

keagamaan inklusif  yang digagas oleh Gavin D’Costa. 

Konsep beragama inkluif menjadi salah satu gagaan penting dalam konteks 

masyarakat Indonesia yang majemuk. Istilah ini merujuk pada cara beragama yang 

terbuka pada cara beragama yang terbuka pada perbedaan serta menolak sikap 

eklusif yang berpotensi menimbulkan konflik sosial. Menurut Mahri, Al arif, dan 

Widiastuti, dalam jurnalnya dengan judul “ Ekonomi Pembangunan Islam.” 

Menjabarkan nilai-nilai inklusif dalam Islam dapat menjadi landasan sosial-

ekonomi umat yang menegakkan prinsip keadilan dan solidaritas antarumat 

beragama.7 

Konsep beragama inklusif terus berkembang dalam pembicaraan 

keagamaan dan sosial di Indonesia modern. Secara filosofis, beragama inklusif 

 
7 A.J.W. Mahri, M.N.R. Al Arif, dan T. Widiastuti, Ekonomi Pembangunan Islam 

(Surabaya: Universitas Airlangga, 2021), https://repository.unair.ac.id/124308 
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diartikan sebagai kesadaran untuk menghargai perbedaan keyakinan tanpa 

mengurangi komitmen terhadap ajaran agama yang dipegang.8 Dalam konteks 

Islam, Azra menekankan bahwa inklusivitas beragama berasal dari prinsip rahmatan 

lil ‘alamin yang menuntut umat Islam memberi manfaat kepada semua umat 

manusia. 

Dalam sudut pandang sosiologis, menyatakan bahwa keberagaman agama 

di Indonesia membutuhkan etika dialog antariman yang terus-menerus agar tidak 

terjadi gesekan sosial berdasarkan perbedaan keyakinan.9 Pendekatan ini sejalan 

dengan pemikiran Mukti Ali yang menekankan pentingnya "dialog antaragama" 

guna memperkuat inklusivitas dan mencegah eksklusivisme teologis.10 Penelitian 

oleh Mubarok menunjukkan bahwa beragama inklusif bisa menjadi cara untuk 

memperkuat persatuan sosial di masyarakat multiltural. 

Di bidang pendidikan, Zamroni menegaskan bahwa kurikulum yang 

mengintegrasikan nilai pluralisme dan moderasi beragama bisa membentuk 

karakter toleran di kalangan siswa madrasah. Penelitian oleh Hidayati di UIN Sunan 

Kalijaga juga menunjukkan bahwa pendidikan Islam moderat berbasis living values 

mampu meningkatkan pemahaman agama yang terbuka terhadap perbedaan. Di 

pesantren, ditemukan bahwa kyai dan ustaz memiliki peran besar dalam 

 
8 M. Huda, Pendidikan Multikultural Berbasis Nilai Inklusif (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2020). 
9 Fadila Hilma Mawaddah, “Implementasi Layanan Peradilan Bagi Penyandang Disabilitas 

Perspektif Teori Efektivitas Hukum Soerjono Soekanto (Studi Di Pengadilan Agama Kabupaten 

Malang),” Etheses of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 6, no. 8.5.2017 (2022). 
10 Anwar M.K, “Dialog Antar Umat Beragama di Indonesia : Perspektif A. Mukti Ali,” 

Jurnal Dakwah (2018) 
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membentuk budaya inklusif dengan mengajarkan nilai musyawarah dan sikap 

menghormati keragaman mazhab.11  

Dari sisi teologi, Rahman menjelaskan bahwa inklusivitas beragama lahir 

dari kesadaran bahwa kebenaran hanya milik Tuhan, sedangkan manusia hanya 

mampu memahmi sebagian kebenaran itu.12 Gagasan ini sejalan dengan konsep 

tasamuh (toleransi) dan ta’aruf (saling mengenal) yang terdapat dalam QS. Al-

Hujurat: 13.13 

Dalam konteks digital, penelitian yang dilakukan Sari menunjukkan bahwa 

media sosial bisa menjadi tempat efektif untuk menjalankan nilai keberagamaan 

inklusif melalui konten dakwah moderat dan interaktif.14 Namun, munculnya 

fenomena cyber radicalism menjadi ancaman terhadap penguatan nilai inklusif di 

ruang maya. Dari segi kebijakan, program Moderasi Beragama yang diluncurkan 

oleh Kementerian Agama menjadi kerangka strategis untuk memperkuat 

inklusivitas keagamaan di Indonesia.15 Implementasi program ini mencakup 

pelatihan guru, revitalisasi pesantren, dan peningkatan literasi keagamaan yang 

toleran di lembaga pendidikan.16 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

 
11 Mibtadin Mibtadin, Zainal Habib, and Mustolehudin Mustolehudin, “Sufisme Pedesaan 

Dan Nalar Beragama Inklusif: Ekspresi Keagamaan Majelis Dzikir Birrul Walidain Di 

Karanganyar Jawa Tengah,” Religious: Jurnal Studi Agama-Agama Dan Lintas Budaya 5, no. 2 

(2021), https://doi.org/10.15575/rjsalb.v5i2.10456. 
12 Rahmat, A, “Pendidikan Inklusif dan Toleransi Beragama Inklusif dalam Perspektif 

Pendidikan Islam,” Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam, 14(2), 116-130 (2017) 
13 Daimah Daimah, “Pendidikan Inklusif Perspektif QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 Sebagai 

Solusi Eksklusifisme Ajaran Di Sekolah,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 3, no. 1 

(2018), https://doi.org/10.25299/althariqah.2018.vol3(1).1837. 
14 Prasetya, “Membangun Sikap Moderasi Beragama Melalui Pembelajaran Agama 

Inklusif : Studi Kasus Di Smk Wira Harapan Bali.” 
15 Kementrian Agama Republik Indonesia, Panduan Implementasi Moderasi Beragama di 

Inonesia (Jakarta: Kemenag RI, 2019) 
16 Agus Hadi Utama, “Model Desain Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif,” Edudikara: 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 6, no. 3 (2021), 

https://doi.org/10.32585/edudikara.v6i3.244. 
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beragama inklusif tidak hanya berkaitan dengan individu dan spiritual, tetapi juga 

merupakan proyek sosial, pendidikan, dan politik yang terus berkembang untuk 

menciptakan masyarakat yang harmonis. 

 

E . Kerangka Teoritik 

Kerangka teori dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan landasan 

konseptual yang kuat untuk memahami implementasi gagasan mengenai 

inklusivisme sebagaimana yang dikemukakan Raimundo Panikkar salah seorang 

teolog yang terkemuka dalam bidang dialog antar agama.17 Raimondo menilai 

inklusivisme beragama sebagai pendekatan yang memiliki kelebihan sekaligus 

keterbatasan dalam konteks hubungan antaragama. Ia mendefinisikan inklusivisme 

sebagai sikap yang mengakui adanya kebenaran dalam tradisi agama lain tanpa harus 

mengorbankan komitmen terhadap tradisi agama sendiri.18 Dalam kerangka ini, 

meskipun suatu agama dapat dipandang sebagai yang paling benar, Panikkar 

menegaskan bahwa unsur kebenaran juga hadir dalam agama-agama lain. Pandangan 

ini membuka ruang bagi dialog, dan penghormatan antar pemeluk agama.19 

Dalam teorinya Panikkar menjelaskan lebih jauh dan menekankan bahwa 

kebenaran bersifat intersubjektif, yaitu terbentuk melalui relasi dan dialog antar 

berbagai tradisi keagamaan.20 Setiap agama memiliki cara unik dalam memahami 

 
17 Raimon Panikkar, The Intrareligious Dialogue, Revised edition (Maryknoll, New York: 

Orbis Books, 1999). 
18 Andrew Fajar Pernando and Friskila , Rosa Natali, Dewi, “Kampleksitas Filsafat Teologi 

Dan Raimundo Panikkar,” Asian Journal of Philosopy and Religion (AJPR) 1 (2022). 
19 Raimon Panikkar, The Trinity and World Religions: Icon-Person-Mystery (Madras: 

Christian Literature Society, 1970). 
20 Heribertus Kurnia Taman and Martinus Joko Lelono, “Pluralisme Agama Perspektif 

Raimundo Panikkar: Kontribusinya Untuk Keberagaman Agama Di Kota Kupang,” Proceedings 
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realitas, dan perbedaan tersebut justru berkontribusi pada pemahaman yang lebih 

menyeluruh tentang kebenaran. Dalam perspektif ini, agama-agama tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling bergantung dan membentuk suatu realitas yang lebih luas. 

Oleh karena itu, pengalaman spiritual tidak dimonopoli oleh satu tradisi, tetapi dapat 

ditemukan dalam berbagai bentuk dan ekspresi keagamaan. 

Namun demikian, Paninkkar juga mengkritisi inklusivisme, terutama terkait 

potensi dominasi satu agama atas agama yang lain. Ia mengingatkan bahwa 

inklusivisme dapat menjadi sebuah problem apaabila hanya mengakui kebenaran 

agama lain tanpa benar-benar menghargai keunikan dan nilai  intrinsiknya.21 Dalam 

kondisi seperti ini, inklusivisme berisiko tetap mempertahankan hierarki kebenaran 

yang menetapkan satu agama sebagai pusat. Karena itu, ia menekankan pentingnya 

kesadaran akan pluralitas dan kompleksitas pengalaman religious sebagai 

penyeimbang. 

Dalam pandangannya, inklusivisme seharusnya tidak berhenti pada sikap 

toleransi semata, tetapi mendorong dialog yang mendalam dan transformasi spiritual. 

Dialog antaragama perlu dilakukan secara tulus, terbuka, dan setara, sehingga 

memungkinkan terjadinya proses saling belajar dan pemahaman yang lebih 

mendalam. Melalui interaksi tersebut, individu tidak hanya memperluas wawasan, 

tetapi juga mengalami pertumbuhan spiritual. Paninkkar juga menjelaskan bahwa 

keberagaman agama tidak seharusnya dilihat sebagai sumber konflik, melainkan 

 
of The National Conference on Indonesian Philosophy and Theology 2, no. 1 (2024), 

https://doi.org/10.24071/snf.v2i1.8494. 
21 Rahel Gloria Merlinda Suriani et al., “The Connection between the Cosmostheandric 

Philosopher Raimundo Panikkar and Interreligious Relations in Indonesia,” Indonesian Journal of 

Christian Education and Theology 1, no. 2 (2022). 



12 
 

 

sebagai kekayaan pengalaman manusia dalam mencari kebenaran. Dalam konteks ini 

inklusivisme menjadi Langkah awal yang positif, tetapi tetap memerlukan komitmen 

terhadap dialog yang autentik dan penghargaan terhadap perbedaan.22 

Di luar kerangka yang ditawarkan Panikkar, penelitian ini juga menggunakan 

perspektif Gavin D'Costa untuk menganalisis bentuk-bentuk konkret inklusivisme 

sebagaimana termanifestasi dalam praktik kelembagaan sekolah.23 D'Costa adalah 

teolog Katolik kontemporer yang dikenal luas atas kontribusinya dalam tipologi 

teologi agama-agama, khususnya kritiknya terhadap kategori-kategori 

eksklusivisme, inklusivisme, dan pluralisme yang sebelumnya dipopulerkan oleh 

Alan Race (1983). 24 Dalam karyanya The Meeting of Religions and the Trinity 

(2000), D'Costa memperhalus tipologi tersebut dengan membedakan dua varian 

inklusivisme yang memiliki implikasi praktis yang berbeda secara signifikan, yaitu 

inklusivisme liberal dan inklusivisme tradisional.25 

Inklusivisme liberal menurut D'Costa adalah posisi yang mengakui 

kebenaran dan keselamatan dalam agama-agama lain dengan cara yang cenderung 

menempatkan semua tradisi pada kedudukan yang relatif setara. Posisi ini biasanya 

lahir dari semangat pluralisme budaya dan hak asasi manusia, sehingga penghargaan 

terhadap agama lain tidak didasarkan pada klaim teologis internal suatu agama, 

 
22 Yeremia Yordani Putra, “Opera Trinitatis Ad Extra Indivisa Sunt: Kontribusi Teologi 

Trinitas Agustinus Dalam Percakapan Teologi Agama-Agama,” Jurnal Abdiel: Khazanah 

Pemikiran Teologi, Pendidikan Agama Kristen Dan Musik Gereja 5, no. 2 (2021), 

https://doi.org/10.3  
23 Gavin D’Costa, Christianity and World Religions: Disputed Questions in the Theology of 

Religions, 1st Edition (Oxford: Wiley-Blackwell, 2009), https://www.wiley.com. 
24 Alan Race, Christians and Religious Pluralism: Patterns in the Christian Theology of 

Religions (Orbis Books, 1983). 
25 Yunika Sari, “Tripolar Tipologi Keagamaan Dan Titik Temu Agama,” Gunung Djati 

Conference Series 19 (2022). 
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melainkan pada prinsip-prinsip liberal seperti kebebasan berekspresi dan 

penghormatan terhadap keberagaman.26 Dalam konteks pendidikan, inklusivisme 

liberal cenderung mewujud dalam program-program pengenalan budaya keagamaan 

yang bersifat seremonial, non-doktrinal, dan merayakan perbedaan sebagai kekayaan 

bersama tanpa menyentuh klaim kebenaran masing-masing tradisi  

Sebaliknya, inklusivisme tradisional adalah posisi yang tetap 

mempertahankan komitmen teologis terhadap kebenaran agama sendiri, namun 

secara bersamaan mengakui bahwa unsur-unsur kebenaran dan rahmat ilahi juga 

dapat hadir dalam tradisi agama lain.27 Posisi ini lebih dekat dengan warisan teologis 

Konsili Vatikan II dalam dokumen Nostra Aetate (1965) yang menyatakan bahwa 

Gereja tidak menolak apapun yang benar dan suci dalam agama-agama lain, sambil 

tetap menegaskan bahwa Kristus adalah jalan keselamatan yang penuh. Dalam 

konteks non-Kristen, inklusivisme tradisional juga dapat ditemukan dalam tradisi 

Islam melalui konsep ahl al-kitab yang mengakui legitimasi parsial tradisi Yahudi dan 

Kristen, atau dalam pemikiran Hindu tentang ekam sat vipra bahudha vadanti yang 

menyatakan bahwa kebenaran adalah satu namun orang bijak menyebutnya dengan 

banyak nama.28 

Pembedaan antara dua varian inklusivisme ini menjadi sangat relevan ketika 

diterapkan untuk menganalisis praktik di Sekolah Pelangi Indonesia. Kegiatan-

 
26 Nida Husna Abdul Malik et al., “Religious Pluralism in Theoretical Perspective: 

Exploring Concepts, Relevance, and Challenges in Religious Studies,” Socio Politica : Jurnal 

Ilmiah Jurusan Sosiologi 15, no. 2 (2025), https://doi.org/10.15575/socio-politica.v15i2.48582. 
27 Martin Ganeri, “The Meeting of Religions and the Trinity by Gavin D’Costa, T&amp;T 

Clark, Edinburgh, 2000. Pp. Xi + 187 £13.95 Pbk.,” New Blackfriars 83, no. 980 (2002), 

https://doi.org/10.1017/s0028428900019703. 
28 Eritrika A. Nulik, “Wajah Teologi Kristen Dalam Konteks Keberagaman,” Jurnal 

Teologi Kristen Vol. 1 (2022), https://doi.org/https://doi.org/10.60157/conscientia.v1i1.6. 
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kegiatan yang dirancang sekolah seperti pengenalan hari besar keagamaan, 

pembacaan doa lintas agama, dan perayaan bersama dapat dibaca melalui lensa 

inklusivisme liberal karena pendekatannya yang menempatkan semua agama dalam 

posisi yang setara secara kultural tanpa melibatkan klaim teologis dari agama 

manapun. Sementara pada saat yang sama, respons sebagian orang tua siswa yang 

tetap mempertahankan batas-batas teologis tertentu seperti keberatan terhadap 

ucapan selamat Natal mencerminkan logika inklusivisme tradisional yang hidup di 

dalam komunitas. Dengan demikian, tipologi D'Costa memungkinkan peneliti untuk 

melihat bahwa inklusivisme di sekolah ini bukan merupakan posisi tunggal yang 

seragam, melainkan sebuah ruang negosiasi antara dua varian inklusivisme yang 

beroperasi secara bersamaan.29 

 

F . Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian mengenai penerapan konsep beragam inklusif di 

Sekolah Inklusi Pelangi Indonesia dengan pendekatan nilai-nilai keagamaan 

universal dapat disusun sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian dan sumber data  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif, dengan melihat secara langsung kondisi nyata mengenai penerapan 

konsep inklusif agama yang ada di Sekolah inklusiPelang Indonesia. Penelitian 

melibat proses nyata yang berfokus pada pemahaman tentang beragam inklusif di 

 
29 D’Costa Gavin, The Meeting of Religions and the Trinity (Maryknoll, New York: Orbis 

Books, 2000). Hlm, 20-25 
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ranah pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai cara penerapan konsep beragam inklusif di sekolah 

yang menerapkan nilai-nilai keagamaan universal tanpa terkait dengan agama 

tertentu. Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan data terkait dengan 

implementasi konsep beragam inklusif di Sekolah Inklusi Pelangi di Bantul. 

Sumber data yang akan digunakan untuk menganalisis penelitian ini 

didasarkan pada sumber data primer, sekunder, dan sumber kebijakan resmi. Untuk 

data primer, diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan partisipan kunci, 

seperti kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua, untuk memahami perspektif 

mereka tentang pendidikan inklusif. Observasi aktivitas kelas dan interaksi sosial 

antar siswa juga diperlukan, dengan menggunakan lembar observasi untuk 

mengevaluasi prinsip-prinsip inklusivitas. Dokumentasi seperti profil sekolah, 

kurikulum, dan laporan yang relevan dengan program inklusi akan dikumpulkan 

untuk dianalisis. 

Data sekunder berasal dari berbagai studi penelitian, artikel ilmiah, laporan, 

dan buku tentang pendidikan inklusif di Indonesi. Studi kunci meliputi penelitian-

penelitian terdahulu yang memiliki pembahasan yang sama, jurnal-jurnal juga 

buku-buku yang memiliki keterkaitan yang dapat digunakan untuk menganalisis 

penelitian ini. Selain itu, laporan dari Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian 
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Pendidikan dan Kebudayaan dan Save the Children Indonesia memberikan 

wawasan tentang implementasi di dunia nyata.30 

Data kebijakan resmi dikumpulkan dari berbagai peraturan dan dokumen 

pemerintah yang menjadi dasar hukum pendidikan inklusif di Indonesia. Di 

antaranya adalah Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Peraturan Menteri No. 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif, dan 

Peraturan Menteri No. 46 Tahun 2014 tentang Pendidikan Layanan Khusus.31 Di 

tingkat daerah, Peraturan Gubernur No. 21 Tahun 2013 secara khusus mengatur 

penyelenggaraan pendidikan inklusif di wilayah DIY, termasuk Bantul. Selain itu, 

Rencana Strategis Dinas Pendidikan Bantul (2020–2025) dan Keputusan Kepala 

Dinas Pendidikan Bantul No. 421/2878/2021 menjadi rujukan penting untuk 

mengembangkan program sekolah inklusidan mencantumkan sekolah-sekolah yang 

menyelenggarakan pendidikan inklusif di daerah tersebut, termasuk Sekolah 

Inklusi Pelangi Indonesia. Dengan demikian, kedua jenis sumber ini saling 

melengkapi dalam menyediakan landasan teoretis dan normatif untuk meneliti 

pelaksanaan konsep inklusif beragam di Bantul. 

 
2. Teknik Pengumpulan Data 

 
30 Tri Na’imah, Yuki Widyasari, and Herdian Herdian, “Implementasi Sekolah Ramah Anak 

Untuk Membangun Nilai-Nilai Karakter Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini 4, no. 2 (2020), https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.283. 
31 Arriani Farah et al., Panduan Pelaksanaan Pendidikan Inklusif, Kepala Pusat Kurikulum 

Dan Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2022. 
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian implementasi 

konsep keagamaan inklusif di Sekolah inklusiPelangi Indonesia di Bantul, 

Yogyakarta, melibatkan tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi.  

Observasi dilakukan secara langsung di sekolah untuk melihat berbagai 

aktivitas dan interaksi yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan inklusif dalam 

kehidupan sehari-hari. Peneliti mengamati pembelajaran di kelas, kegiatan rutin 

seperti ibadah, upacara, dan berbagai kegiatan sosial dan keagamaan yang melibatkan 

seluruh warga sekolah tanpa memandang latar belakang agama mereka. Observasi 

ini menyoroti interaksi guru-siswa dan bagaimana nilai-nilai seperti toleransi, kasih 

sayang, dan rasa hormat terhadap perbedaan ditanamkan. Catatan lapangan yang 

sistematis akan mendokumentasikan perilaku, simbol, dan kebijakan yang 

mencerminkan implementasi nilai-nilai keagamaan universal di sekolah. 

Wawancara untuk mengumpulkan wawasan dan pengalaman dari mereka 

yang terlibat dalam proses pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, staf 

administrasi, siswa, dan orang tua untuk memahami bagaimana konsep keagamaan 

inklusif dipraktikkan. Pertanyaan wawancara berfokus pada pengajaran nilai-nilai 

seperti kasih sayang, rasa hormat terhadap perbedaan, dan kerja sama antaragama. 

Pertanyaan tersebut juga mengeksplorasi tantangan dalam menjaga lingkungan 

terbuka bagi semua keyakinan dan strategi untuk menanamkan nilai-nilai 
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kemanusiaan universal, menggunakan pendekatan semi-terstruktur untuk 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pandangan responden. 

Studi dokumentasi meninjau dokumen dan arsip resmi Pelangi Indonesia, 

termasuk visi dan misi sekolah, kurikulum, program kegiatan keagamaan dan sosial, 

silabus, laporan tahunan, dan kebijakan penerimaan siswa yang terkait dengan 

pendidikan inklusif. Peneliti akan mengkaji kegiatan antaragama, seperti perayaan 

keagamaan dan acara sosial bersama, untuk menilai bagaimana nilai-nilai inklusif 

yang dinyatakan secara formal diwujudkan dalam praktik pendidikan sehari-hari. 

Ketiga metode pengumpulan data ini saling melengkapi untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas penelitian. Observasi memberikan bukti empiris tentang 

bagaimana nilai-nilai inklusif dipraktikkan, wawancara menggambarkan sudut 

pandang subjektif dari peserta pendidikan langsung, dan dokumentasi menawarkan 

bukti tertulis atas komitmen sekolah terhadap nilai-nilai agama universal. Dengan 

mengintegrasikan teknik-teknik ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana Pelangi Indonesia 

mengimplementasikan gagasan Alwi Shihab tentang praktik keagamaan yang 

inklusif dalam hal visi, kebijakan, dan kehidupan sekolah sehari-hari. 

 

3. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara kualitatif menggunakan model analisis interaktif yang 

mencakup reduksi data dilakukan dengan meringkas data dari wawancara dan 

observasi, mengidentifikasi tema utama seperti konsep beragama inklusif yang 

diterapkan oleh pihak sekolah melalui program dan kegiatan pembelaara, penerimaan 
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perbedaan di lingkugan sekolah, dan sikap toleransi, serta menghapus data yang tidak 

relevan. 

Selanjutnya adalah tahap display data yaitu menyajikan data yang telah 

direduksi secara sistematis dalam bentuk narasi deskriptif, matriks tematik, dan table 

kategorisasi untuk mempermudah analisis hubungan antar tema. Pernyajian ini 

membantu peneliti dalam melihat pola-pola interaksi dan praktik keagamaan 

universal yang diterapkan di sekolah.  Bagian terakhir adalah penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan menganalisis data yang ditampilkan untuk menemukan pola dan 

makna, setra membandingkan temuan dengan teori sebelumnya. Proses ini 

memastikan analisis data bersifat sistematis dan hasilnya mudah dipahami. 

Fokus analisis adalah menggali bagaimana nilai kasih sayang universal 

membangun sikap toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, dan keberhasilan 

praktik pendidikan inklusif di Sekolah Inklusi Pelangi Indonesia Bantul. Metodologi 

ini memungkinkan penelitian menggambarkan implementasi konsep inklusif secara 

menyeluruh, nilai-nilai keagamaan universal yang tidak bersifat eksklusif, serta 

budaya dan praktik nyata di Sekolah Inklusi Pelangi Indonesia Bantul. 

 

G . Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahaasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis agar 

memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian. Berikut sistematika 

pembahasan : 

Bab pertama yang berupa Pendahuluan, pada bagian ini akan membahas latar 

belakang masalah yang mendasari mengapa topik ini perlu di teliti yang terdiri atas 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, dan metode yang akan digunakan. Disampaikan pendekatan Pendidikan yang 

beragam dalam konteks social dan Pendidikan Indonesia yang semakin plural. 

Sekolah Inklusi Pelangi Indonesia disajikan sebagai contoh tempat yang menerapkan 

nilai-nilai agama universal, dengan berfokus pada prinsip-prinsip kemanusiaan tanpa 

mengutamakan keyakinan tertentu. 

Bab kedua bagian ini akan berupa deskriptif yang memberikan gambaran 

umum konteks penelitian serta menjabarkan lebih lanjut masalah utama yang akan 

dikaji dalam penelitian, merinci profil Sekolah Inklusi Pelangi Indonesia, termasuk 

sejarah, visi misi, dan komitmennya terhadap Pendidikan inklusif. Bab ini 

menggambarkan konsep agama universal diimplementasikan dalam kurikulum dan 

budaya sekolah sehari-hari. 

Bab ketiga pada bagian ini akan menjadi bab analisi pertama yang akan 

memaparkan penjelasan yang menjawab rumusan masalah pertama mengenai bentuk 

dan pola keagaman inklusif yang diterapkan dalam sekolah inklusipelangi indonesia. 

Dalam bab ini mengambarkan secara spesifik mengenai apa saja bentuk program atau 

kegiatan serta kebijakan sekolah yang mengandung konsep beragama inklusif sesuai 

kategori yang dijelaskan oleh Gavin D’Costa. 

Bab empat pada bagian ini menjadi bab analisis yang kedua yaitu berupa 

paparan mengenai penjelasan yang akan menjawab rumusan masalah dua mengenai 

implementasi konsep beragama inklusif di Sekolah Inklusi Pelangi Indonesia melalui 

berbagai aspek kebijakan, praktik pembelajaran, dan budaya sekolah yang 

menekankan nilai-nilai kemanusian dan penghormatan terhadap perbedaan. 
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Dijabarkan dengan menguraikan bentuk program pendidikan yang menjelaskan 

konsep beragama inklusif diterapkan. 

Bab kelima bagian ini menjadi bagian akhir yaitu penutup yang  berisi 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian, menunjukan bahwa Sekolah Inklusi 

Pelangi Indonesia menerapkan konsep beragama inklusif melalui konsep beragama 

inklusif melalui kebijakan sekolah, pembelajaran, budaya sekolah. 



 

89 
 

     BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis lakukan mengenai 

implementasi konsep beragama inklusif di Sekolah inklusiPelangi Indonesia. 

Penulis akan memberikan Kesimpulan dari pemabahasan tersebut. Selain 

Kesimpulan, penulis juga akan memberikan saran-saran yang dianggap dapat 

bermanfaat. 

A. Kesimpulan 

Sekolah inklusiPelangi Indonesia telah berhasil menerapkan pola 

keberagamaan inklusif yang menekankan pentingnya toleransi dan penghargaan 

terhadap perbedaan. Melalui berbagai program dan kegiatan, sekolah ini 

menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi positif antar siswa dari 

berbagai latar belakang agama, sehingga mereka dapat saling mengenal dan 

memahami satu sama lain tanpa merasa tertekan oleh perbedaan yang ada. 

Implementasi konsep beragama inklusif di Sekolah Pelangi dilakukan 

melalui kebijakan yang jelas, praktik pembelajaran yang adaptif, dan budaya 

sekolah yang mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan pendekatan ini, 

siswa diberikan kesempatan untuk memperdalam keyakinan mereka masing-
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masing sambil tetap menghormati keyakinan orang lain, menciptakan suasana 

belajar yang harmonis dan saling menghargai. 

Dampak dari penerapan nilai-nilai inklusif ini sangat signifikan, karena 

berkontribusi pada pembentukan sikap toleransi, empati, dan penghargaan terhadap 

keberagaman di kalangan peserta didik. Dengan demikian, Sekolah Inklusi Pelangi 

Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai 

wadah untuk membangun karakter dan sikap positif yang diperlukan dalam 

masyarakat yang semakin plural. 

 

B. Saran 

Penelitian ini tentu tidak lepas dari berbagai keterbatasan yang peneliti yang 

secara nyata sebagai bagian dari refleksi akademik. Keterbatasan pertama berkaitan 

dengan ketersediaan sumber pustaka mengenai objek penelitian. Sekolah 

inklusiPelangi Indonesia di Bantul merupakan lembaga pendidikan yang relatif 

baru, sehingga belum banyak penelitian akademik maupun artikel ilmiah yang 

secara khusus membahas praktik pendidikan di sekolah tersebut. Kondisi ini 

menjadi tantangan tersendiri dalam membangun landasan empiris yang memadai, 

karena peneliti harus lebih banyak mengandalkan data lapangan dibandingkan 

referensi sekunder yang sudah ada sebelumnya.Keterbatasan kedua berkaitan 

dengan proses pengumpulan data di lapangan. Sekolah Pelangi Indonesia memiliki 

agenda kegiatan yang sangat padat, sehingga waktu dan ruang untuk melakukan 

observasi maupun wawancara secara mendalam menjadi cukup terbatas. Kepadatan 



91 
 

 

kegiatan sekolah tersebut sering kali menyulitkan peneliti dalam menjadwalkan 

pertemuan dengan narasumber maupun dalam mengamati praktik pembelajaran 

secara utuh tanpa terganggu oleh dinamika kegiatan lain yang berlangsung 

bersamaan. 

Keterbatasan ketiga menyangkut ketersediaan literatur teori yang relevan 

dan mutakhir. Sebagian besar jurnal dan artikel ilmiah yang membahas 

inklusivisme keagamaan dalam konteks pendidikan, khususnya yang mengacu pada 

kerangka teori Gavin D'Costa, diterbitkan sudah cukup lama dan belum banyak 

diperbarui dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia. Hal ini menyebabkan 

peneliti perlu bekerja lebih keras dalam mengadaptasi teori yang ada ke dalam 

konteks penelitian yang lebih spesifik dan kontekstual. 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut, peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran bagi peneliti lain yang berminat melakukan kajian 

lebih lanjut mengenai Sekolah inklusiPelangi Indonesia maupun topik-topik serupa. 

Pertama, peneliti selanjutnya disarankan untuk memanfaatkan media sosial resmi 

Sekolah Pelangi Indonesia secara lebih intensif sebagai sumber data awal. 

Keterbatasan data yang ada di Website resmi sekolah relatif belum lengkap dalam 

menyajikan informasi tentang program dan kegiatan, sehingga dokumentasi visual 

dan narasi yang tersebar di platform media sosial sekolah dapat menjadi sumber 
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yang lebih kaya dan mutakhir untuk memahami dinamika keseharian lembaga 

tersebut. 

Kedua, mengingat sekolah ini masih tergolong baru dan belum banyak 

dikaji secara akademis, terdapat peluang besar bagi peneliti lain untuk 

mengeksplorasi berbagai dimensi yang belum tersentuh dalam penelitian ini, seperti 

perspektif orang tua, perkembangan karakter jangka panjang siswa, atau 

perbandingan dengan sekolah multiagama lainnya di wilayah Yogyakarta. 

Penelitian-penelitian semacam itu akan sangat berkontribusi dalam memperkaya 

khazanah kajian pendidikan inklusif berbasis keberagaman agama di Indonesia. 
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